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Analisis Dampak Implementasi PSAK 71 pada Masa Pandemi Covid-19 

terhadap Cadangan Kerugian Penurunan Nilai dan Kinerja Keuangan 

Perusahaan di Industri Pembiayaan Konsumen yang Terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia 
 

Dini Afriani 

Program Studi D4 Akuntansi Keuangan 
 

ABSTRAK 

Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) 71 tentang Instrumen Keuangan 

mengamandemen sebagian besar pernyataan di PSAK 55. Pemberlakuan efektif 

standar tersebut, yaitu tahun 2020, terjadi bersamaan dengan adanya pandemi 

covid-19 di Indonesia. Salah satu perubahan paling signifikan dari PSAK 71 terkait 

dengan metode pembentukan Cadangan Kerugian Penurunan Nilai (CKPN). 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dampak implementasi PSAK 71 pada 

masa pandemi covid-19 terhadap CKPN dan kinerja keuangan perusahaan di 

industri pembiayaan konsumen yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Jenis 

penelitian yang dilakukan adalah kuantitatif deskriptif dengan objek penelitian 

berupa laporan keuangan publikasi perusahaan pembiayaan konsumen. Sampel 

penelitian berjumlah delapan dari tiga puluh populasi perusahaan dengan teknik 

pengambilan sampel berupa nonprobability sampling, yaitu purposive sampling. 

Kinerja keuangan diukur menggunakan analisis rasio keuangan, yaitu likuiditas, 

solvabilitas, profitabilitas, dan aktivitas. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

terdapat kenaikan yang signifikan atas implementasi PSAK 71 terhadap CKPN 

dengan rata-rata kenaikan mencapai 71,11% pada tahun 2020. Dari sisi kinerja 

keuangan, di periode yang sama, perusahaan pembiayaan konsumen cenderung 

mengalami penurunan kinerja keuangan. Faktor utama yang menyebabkan hal 

tersebut di antaranya adalah penurunan laba bersih akibat menurunnya pendapatan 

operasional dan meningkatnya beban operasional. Sementara itu, pada periode 

kedua penerapan PSAK 71 (tahun 2021), terjadi penurunan CKPN dengan rata-rata 

sebesar 5,33% dan peningkatan pada kinerja keuangan perusahaan. 

Kata kunci: PSAK 71, CKPN, Kinerja Keuangan, Rasio Keuangan, Industri 

Pembiayaan Konsumen. 
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Analysis of the Impact of the Implementation of PSAK 71 during the Covid-19 

Pandemic on the Company’s Allowance for Impairment Losses and Financial 

Performance in Consumer Financing Industry Listed on the Indonesia Stock 

Exchange 
 

Dini Afriani 

Bachelor of Applied Financial Accounting Study Program 
 

ABSTRACT 

Indonesia Financial Accounting Standards (PSAK) 71 ‘Financial Instruments’ 

replaces a majority of parts in PSAK 55. The standard is effective in 2020 which is 

the same year of covid-19 pandemic happening in Indonesia. One of the most 

significant changes in PSAK 71 is allowance for impairment losses method. This 

study aims to analyze the impact of the implementation of PSAK 71 during the 

covid-19 pandemic on the company’s allowance for impairment and financial 

performance in consumer financing industry listed on the Indonesia Stock 

Exchange. The type of this study is descriptive quantitative with financial reports 

publication as the object. The samples used in this study were eight consumer 

financing companies from a population of thirty with nonprobability sampling 

(purposive) as the sampling method. Financial performance is measured by 

financial ratio analysis, such as liquidity, solvability, profitability, and activity. The 

results of this study indicate that there is a significant increase in the allowance for 

impairment losses due to the implementation of PSAK 71 with an average increase 

of 71,11% in 2020. In the same period, financial performance of consumer 

financing companies tended to decline. One of the main factors of it was the decline 

in net profit due to decreased in operating income and increased in operating 

expenses. Meanwhile in the second period of the implementation of PSAK 71 (2021), 

there was a decrease in CKPN with an average of 5,33% and an increase in 

company’s financial performance.  

Keywords: PSAK 71, CKPN, Financial Performance, Financial Ratio, Consumer 

Financing Industry.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Penelitian 

Tatanan perekonomian dunia kembali mengalami perubahan setelah gejolak 

krisis keuangan global pada tahun 2008 (Bank Indonesia, 2009). Krisis tersebut 

dimulai dari Amerika Serikat sebagai akibat lebih lanjut dari krisis sub-prime 

mortgage, yaitu semacam kredit kepemilikan rumah (KPR) bagi orang-orang yang 

pada dasarnya belum layak untuk mendapatkan kredit (Lasdi, Natalia dan Mulia, 

2012). International Accounting Standard Boards (IASB) sebagai Dewan Standar 

Akuntansi Internasional memberikan salah satu respons atas krisis tersebut dengan 

mengeluarkan standar akuntansi baru tentang instrumen keuangan yang selanjutnya 

dikenal sebagai International Financial Reporting Standard (IFRS) 9 (Ardhienus, 

2018). 

Standar mengenai instrumen keuangan tersebut (IFRS 9) telah direncanakan 

oleh IASB sejak 2008 dan melalui empat versi sejak 2009 hingga 2014 (KPMG, 

2014). Versi terakhir IFRS 9 disahkan pada tanggal 24 Juli 2014 yang isinya 

mencakup tentang klasifikasi dan pengukuran (classification and measurement), 

penurunan nilai (impairment), dan lindung nilai (hedging) atas instrumen keuangan 

yang sebelumnya diatur dalam International Accounting Standard (IAS) 39 tentang 

pengakuan dan pengukuran instrumen keuangan (International Accounting 

Standards Board, 2018). Hal tersebut berarti bahwa IASB mengamandemen IAS 39 

dengan mengeluarkan IFRS 9. Seiring dengan penyusunannya, IFRS 9 mulai 

diterapkan secara bertahap dari tahun 2010 hingga berlaku efektif seutuhnya per 1 

Januari 2018 (International Accounting Standards Board, 2018). 

Dalam memenuhi komitmen konvergensi IFRS, Dewan Standar Akuntansi 

Keuangan Ikatan Akuntan Indonesia (DSAK IAI) mengadopsi IFRS 9 dengan 

menerbitkan Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) 71 tentang 

Instrumen Keuangan. Sama halnya dengan IFRS 9 yang mengamandemen IAS 39, 
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penerbitan PSAK 71 juga turut mengamendemen PSAK 55 yang merupakan adopsi 

dari IAS 39.  PSAK 71 telah disahkan oleh DSAK IAI pada 26 Juli 2017 dan 

mengalami amandemen pada 29 Desember 2017 serta berlaku efektif per 1 Januari 

2020 (Ikatan Akuntan Indonesia, 2018). 

Salah satu pengaruh paling signifikan dari perubahan standar ini adalah 

terkait dengan penurunan nilai (impairment) atau cadangan kerugian penurunan 

nilai (CKPN) aset keuangan dengan konsep Expected Credit Loss (ECL) yang 

sebelumnya menggunakan Loss Incurred Method (ILM) di PSAK 55. Perbedaan 

kedua metode ini cukup substansial karena ILM bersifat backward looking, yaitu 

CKPN aset keuangan atau kredit dibentuk ketika kualitasnya telah menurun 

(impaired), sedangkan metode ECL bersifat forward looking sehingga lebih 

merefleksikan perubahan ekspetasi risiko kredit sebagai akibat dari perubahan 

kondisi ekonomi dan dampaknya terhadap risiko kredit (Ardhienus, 2018). Selain 

itu, keberadaan bukti objektif menjadi hal yang krusial pada perhitungan ILM sebab 

hal tersebut digunakan sebagai dasar evaluasi untuk penilaian pembentukan CKPN. 

Di sisi lain, metode ECL lebih memperhitungkan probabilitas terjadinya penurunan 

nilai di masa depan dengan menggunakan informasi makro seperti proyeksi 

pertumbuhan ekonomi, inflasi, dan sebagainya (Indramawan, 2019). Melalui ILM, 

ekspektasi kerugian dari aset keuangan dihitung berdasarkan saldo (outstanding) 

atau nilai terkini aset keuangan pada saat CKPN akan dibentuk. Sementara hal yang 

sebaliknya terjadi pada metode ECL, di mana ekspektasi kerugian diperhitungkan 

pada saat pemberian kredit di awal atau ketika aset keuangan diperoleh (early 

recognition), tanpa perlu didahului oleh adanya credit loss event (Ardhienus, 2018). 

Penerapan IFRS 9/PSAK 71 diharapkan dapat mencegah terjadinya krisis 

seperti krisis keuangan global 2008. Pembentukan CKPN berdasarkan IAS 

39/PSAK 55 dinilai terlalu kecil dan lambat yang berimbas pada ketidakstabilan 

ekonomi. Dalam kondisi ekonomi yang meningkat (boom), pembentukan cadangan 

kredit cenderung rendah sehingga mendorong penyaluran kredit menjadi berlebih 

dan menyebabkan ekonomi tumbuh telalu cepat (overheating). Hal yang sebaliknya 

tejadi ketika kondisi ekonomi sedang memburuk, yaitu pembentukan CKPN yang 

cenderung tinggi sehingga menyebabkan laba menurun. Hal tersebut berakibat pada 
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berkurangnya modal dan kemampuan lembaga keuangan dalam memberikan kredit 

(credit crunch) dan berujung pada pertumbuhan ekonomi yang melambat 

(Ardhienus, 2018). Melalui pendekatan ECL, hal tersebut dapat dikurangi bahkan 

dihindari karena pengukuran dan pengalokasian provisi kerugian kredit telah 

diantisipasi menggunakan informasi forward looking seperti prediksi ekonomi 

makro di tahun mendatang (Jasman & Mawardi, 2019). 

PSAK 71 diberlakukan secara efektif bertepatan dengan terjadinya pandemi 

covid-19 di Indonesia. Pandemi tersebut tidak hanya berimbas pada sektor 

kesehatan, tetapi juga turut memengaruhi perekonomian dunia. Berdasarkan data 

dari OJK, piutang pembiayaan di industri pembiayaan konsumen sempat 

mengalami kontraksi terdalam pada November 2020 sebelum mulai meningkat 

pada April 2021 menjadi -3,6% dan terkontraksi 1,5% year on year di akhir 2021 

(Susanti, 2022). Pembentukan CKPN berdasarkan PSAK 71 menuntut entitas untuk 

memperhitungkan kondisi saat ini dan perkiraan di masa depan, termasuk dampak 

covid-19 dan kebijakan yang dikeluarkan oleh otoritas atau pemerintah terkait 

dengan hal tersebut (Ikatan Akuntan Indonesia, 2020). Dalam rangka menjaga 

stabilitas perekonomian akibat dampak pandemi covid-19, Otoritas Jasa Keuangan 

menerbitkan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan (POJK) No.11/POJK.03/2020 

tentang kebijakan relaksasi restrukturisasi kredit pada bulan Maret 2020. Dengan 

adanya kebijakan tersebut, penundaan atau restrukturisasi pembayaran piutang 

menjadi sangat mungkin dilakukan pada masa pandemi covid-19. Dalam kondisi 

normal, restrukturisasi piutang yang dilakukan oleh pemberi pinjaman dapat 

mengindikasikan Peningkatan Signifikan dalam Risiko Kredit (PSRK) yang 

mengakibatkan berlakunya ECL lifetime pada pembentukan CKPN. Akan tetapi, 

anggapan tersebut bisa menjadi tidak berlaku di tengah masa pandemi covid-19 

yang membuat situasi perekonomian menurun serta dengan adanya kebijakan yang 

dikeluarkan oleh otoritas (Ikatan Akuntan Indonesia, 2020). 

Pembentukan CKPN sesuai dengan PSAK 71 dianggap lebih ideal 

dibandingkan dengan PSAK 55 karena mempertimbangkan kondisi di masa lalu, 

masa kini, dan masa mendatang. Meskipun demikian, pendekatan ECL yang 

mewajibkan entitas melakukan pengakuan segera terhadap dampak perubahan 
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kerugian kredit ekspetasian setelah pengakuan awal aset keuangan berdasarkan 

forward looking dianggap dapat meningkatkan jumlah kredit bermasalah dan 

memperbesar beban kerugian kredit yang berimplikasi pada penurunan rasio 

kecukupan modal (Jasman & Mawardi, 2019). Secara lebih lanjut, dampak yang 

terjadi akibat perubahan tersebut juga akan memengaruhi kinerja keuangan 

perusahaan secara keseluruhan. Kinerja keuangan perusahaan dapat tercermin 

melalui beberapa jenis rasio seperti likuiditas, solvabilitas, profitabilitas, dan 

aktivitas. 

Menurut (Kasmir, 2016), rasio likuiditas dapat digunakan untuk mengukur 

seberapa likuidnya perusahaan guna menggambarkan kemampuan perusahaan 

dalam menyelesaikan kewajiban jangka pendeknya. Contoh rasio likuiditas adalah 

rasio lancar. Rasio solvabilitas dapat digunakan untuk mengukur proporsi aset yang 

ditinjau dari pembiayaan utang dan ekuitasnya. Rasio ini berguna untuk 

menggambarkan kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban jangka 

panjangnya atau berbagai kewajibannya jika perusahaan dilikuidasi, contohnya 

rasio utang terhadap aset dan rasio utang terhadap ekuitas. Rasio profitabilitas dapat 

digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam memperoleh laba. 

NPM, ROA, ROE, dan BOPO merupakan contoh rasio profitabilitas. Sementara 

itu, rasio aktivitas dapat digunakan perusahaan untuk mengukur efektivitas 

perusahaan ditinjau dari penggunaan sumber dayanya. Rasio aktivitas yang 

digunakan dalam penelitian ini berupa rasio piutang pembiayaan neto terhadap total 

aset. 

Terdapat beberapa penelitian mengenai dampak penerapan PSAK 71 

terhadap CKPN maupun kinerja keuangan perusahaan. Penelitian Isma (2022) 

dengan menggunakan laporan keuangan entitas perbankan kriteria BUKU 4 (modal 

inti lebih dari Rp.30 Triliun) tahun 2019-2021 sebagai objek penelitian 

menyimpulkan bahwa pada 2020 CKPN mengalami peningkatan rata-rata sebesar 

90,36%. Rasio BOPO, NCL, dan CAR rata-rata mengalami peningkatan, 

sedangkan rasio ROE dan ROA mengalami penurunan. Sementara itu, hasil 

penelitian Mustikawati (2022) yang menggunakan laporan keuangan entitas 

perbankan berkategori Himbara (Himpunan Bank Milik Negara) tahun 2020 
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sebagai objek penelitian menyimpulkan bahwa penerapan PSAK 71 berdampak 

pada tingginya beban pembentukan CKPN sehingga mengakibatkan turunnya laba 

yang diperoleh. 

Kedua penelitian terdahulu tersebut menggunakan perhitungan tingkat 

kesehatan bank berdasarkan peraturan Bank Indonesia maupun peraturan OJK 

dalam menilai kinerja keuangan perusahaan, sedangkan penelitian ini 

menggunakan rasio keuangan yang dikelompokkan ke dalam empat aspek, yaitu 

likuiditas, solvabilitas, profitabilitas, dan aktivitas. Selain itu, penelitian-penelitian 

di atas menggunakan entitas perbankan sebagai subjek penelitian. Hal tersebut 

berarti bahwa penelitian yang dilakukan belum menjangkau industri lain, 

melainkan hanya dapat menggambarkan dampak implementasi PSAK 71 terhadap 

CKPN dan kinerja keuangan di industri perbankan. 

Industri pembiayaan konsumen merupakan lembaga keuangan nonbank dan 

bergerak dalam bidang penyaluran kredit dengan jumlah aset keuangan yang besar. 

Berdasarkan statistik yang dikeluarkan oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK) di tahun 

2019, proporsi aset terbesar di sektor keuangan, sub-sektor lembaga pembiayaan 

dipegang oleh jenis Perusahaan Pembiayaan (PP), yaitu sebesar 82,65% atau setara 

dengan Rp.511,08 Triliun, di mana Rp.469,32 Triliun-nya merupakan aset berupa 

piutang pembiayaan. Nilai tersebut didominasi oleh sumbangsih dari industri 

pembiayaan konsumen dengan nilai piutang pembiayaan sebesar Rp.285,55 Triliun 

(lebih dari 50%). Hal tersebut mengindikasikan bahwa perusahaan di industri 

pembiayaan konsumen adalah salah satu industri yang paling terdampak atas 

adanya PSAK 71, terutama terkait dengan CKPN. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Analisis Dampak Implementasi PSAK 71 pada Masa 

Pandemi Covid 19 terhadap Cadangan Kerugian Penurunan Nilai dan 

Kinerja Keuangan Perusahaan di Industri Pembiayaan Konsumen yang 

Terdaftar di Bursa Efek Indonesia”. 
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1.2 Rumusan Masalah 

 PSAK 71 yang berlaku efektif per 1 Januari 2020 dan bertepatan dengan 

terjadinya pandemi covid-19 di Indonesia memiliki perbedaan yang substansial 

dalam pembentukan Cadangan Kerugian Penurunan Nilai (CKPN) dibanding 

dengan PSAK 55 yang berlaku sebelumnya. Perbedaan tersebut terjadi karena 

perubahan metode dari ILM ke ECL yang sifatnya bertolak belakang. Perubahan 

standar yang di dalamnya mencakup perubahan klasifikasi dan pengukuran aset 

keuangan memiliki relevansi terhadap kinerja keuangan perusahaan yang asetnya 

di dominasi oleh aset tersebut seperti perusahaan di industri pembiayaan konsumen. 

Sementara itu, masa pandemi covid-19 menghambat berbagai aktivitas sektor usaha 

dan menyebabkan laju perekonomian menurun. Untuk mengetahui dampak 

perubahan metode tersebut pada masa pandemi covid-19 terhadap CKPN 

perusahaan-perusahaan di industri pembiayaan konsumen yang terdaftar di BEI, 

dibutuhkan penelitian yang membandingkan besarnya CKPN perusahaan pada 

periode diterapkannya PSAK 71 dengan periode sebelumnya. Selanjutnya, untuk 

mengetahui seberapa besar dampak implementasi PSAK 71 terhadap kinerja 

keuangan perusahaan pembiayaan konsumen, diperlukan analisis lebih lanjut, salah 

satunya melalui analisis rasio keuangan seperti rasio likuiditas, solvabilitas, 

profitabilitas, dan aktivitas. 

1.3 Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijabarkan, teridentifikasi pertanyaan 

penelitian sebagai berikut. 

1. Bagaimana dampak implementasi PSAK 71 pada masa pandemi Covid-19 

terhadap Cadangan Kerugian Penurunan Nilai (CKPN) perusahaan di industri 

pembiayaan konsumen yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)? 

2. Bagaimana dampak implementasi PSAK 71 pada masa pandemi Covid-19 

terhadap kinerja keuangan perusahaan di industri pembiayaan konsumen yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)? 
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1.4 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pertanyaan penelitian yang telah teridentifikasi, maka tujuan 

penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Menganalisis dampak implementasi PSAK 71 pada masa pandemi Covid-19 

terhadap Cadangan Kerugian Penurunan Nilai (CKPN) perusahaan di industri 

pembiayaan konsumen yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). 

2. Menganalisis dampak implementasi PSAK 71 pada masa pandemi Covid-19 

terhadap kinerja keuangan perusahaan di industri pembiayaan konsumen yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). 

1.5 Manfaat Penelitian 

 Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat sebagai berikut. 

1. Manfaat Teoritis 

Dapat menambah pengetahuan mengenai PSAK 71, perbedaan PSAK 71 

dengan PSAK 55, serta dampak implementasinya terhadap pos CKPN dan 

kinerja keuangan perusahaan secara keseluruhan, terutama perusahaan dalam 

industri pembiayaan konsumen. 

2. Manfaat Praktis 

Dapat menjadi salah satu referensi bagi para pengguna laporan keuangan dalam 

menilai pengaruh PSAK 71 terhadap pembentukan CKPN dan kinerja 

keuangan perusahaan di industri pembiayaan konsumen. Di samping itu, 

penelitian ini juga dapat menjadi salah satu referensi bagi perusahaan yang 

bergerak di bidang industri pembiayaan untuk mengevaluasi kinerjanya. 

1.6 Sistematika Penulisan 

Bab I:  Pendahuluan 

Pendahuluan dimulai dengan latar belakang yang berisi penjabaran faktor 

pemicu masalah penelitian yang kemudian memunculkan suatu rumusan 

masalah penelitian. Selanjutnya, rumusan itu dijabarkan dengan lebih 

singkat dan padat melalui pertanyaan penelitian. Tujuan merupakan hal 

yang hendak dicapai, sedangkan manfaat adalah kontribusi yang dapat 
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diberikan oleh penenlitian ini baik secara teoritis maupun praktis. Bab I 

kemudian ditutup dengan sub bab sistematika penulisan yang berisi 

penjelasan singkat bab-bab dalam penelitian. 

Bab II: Tinjauan Pustaka 

Tinjauan pustaka berisi penguraian landasan teori yang relevan dengan isi 

penelitian dan digunakan untuk mengkaji jawaban atas permasalahan serta 

menujang pembahasan penelitian. Dalam penelitian ini, landasan teori 

dimulai dari definisi lembaga pembiayaan hingga penjabaran analisis rasio 

keuangan yang digunakan dalam menilai kinerja keuangan perusahaan. 

Bab III:  Metodologi Penelitian 

Metodologi penelitian berisi penguraian metode yang digunakan peneliti 

dalam melakukan penelitian. Di dalamnya mencakup tentang jenis 

penelitian, objek penelitian, metode pengambilan sampel, jenis dan 

sumber data penelitian, metode pengumpulan data, serta metode analisis 

data penelitian yang diterapkan dalam rangka mencapai tujuan penelitian. 

Bab IV:  Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Hasil penelitian dan pembahasan berisi penguraian hasil kajian atas 

masalah penelitian. Di dalamnya terdapat penjabaran proses penelitian 

mulai dari pengumpulan hingga pengolahan serta penganalisisan data atas 

objek penelitian yang dipelajari. Bab IV disusun berlandaskan dengan 

tujuan penelitian dan prosesnya mengikuti alur yang telah dirancang pada 

bagian metodologi penelitian. 

Bab V:  Penutup 

Penutup terdiri dari kesimpulan dan saran berdasarkan hasil penelitian 

yang telah dilakukan. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil pembahasan pada Bab IV, dapat disimpulkan hal-hal 

sebagai berikut mengenai dampak implementasi PSAK 71 pada masa pandemi 

covid-19 terhadap CKPN dan kinerja keuangan perusahaan di industri pembiayaan 

konsumen yang terdaftar di BEI. 

1. Implementasi PSAK 71 yang berlaku efektif per 1 Januari 2020 dan 

bersamaan dengan terjadinya pandemi covid-19 menyebabkan perubahan 

yang signifikan pada nilai CKPN perusahaan pembiayaan konsumen 

dengan rata-rata peningkatan mencapai 71,11%. Peningkatan tersebut 

terjadi akibat perbedaan metode pembentukan yang digunakan. Pada tahun 

2019 perusahaan menggunakan incurred loss method berdasarkan PSAK 

55, sedangkan pada tahun 2020 menggunakan excpected credit loss method 

berdasarkan PSAK 71. Pada tahun 2021, nilai CKPN mengalami penurunan 

dengan rata-rata sebesar 5,33%. Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian terdahulu yang dilakukan di industri lain (perbankan) di mana 

implementasi PSAK 71 pada periode pertama penerapannya meningkatkan 

secara signifikan nilai CKPN yang dibentuk. 

2. Implementasi PSAK 71 yang berlaku efektif per 1 Januari 2020 dan 

bersamaan dengan terjadinya pandemi covid-19 menyebabkan penurunan 

pada kinerja keuangan perusahaan pembiayaan konsumen yang didasarkan 

pada penurunan beberapa rasio keuangan. 

a. Rasio likuiditas perusahaan yang diukur menggunakan rasio lancar 

(current ratio) menunjukkan peningkatan dari tahun ke tahun periode 

penelitian. Pada tahun 2020 rata-rata peningkatan yang terjadi atas rasio 

lancar sebesar 15,19%, sedangkan pada tahun 2021 mencapai 29,76%. 
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Hal tersebut terjadi karena menurunnya liabilitas perusahaan setiap 

tahunnya. Dari sisi aset lancar, hampir semua perusahaan mengalami 

peningkatan pada akun kas dalam jumlah yang signifikan dan 

pengurangan pada akun piutang pembiayaan. 

b. Rasio solvabilitas perusahaan yang diukur menggunakan rasio utang 

terhadap total aset (DAR) dan rasio utang terhadap ekuitas (DER) 

menunjukkan penurunan dari tahun ke tahun periode penelitian. Rata-

rata penurunan rasio DAR pada tahun 2020 sebesar 2,86%, sedangkan 

tahun 2021 sebesar 5,73%. Sementara itu, rata-rata penurunan rasio 

DER tahun 2020 sebesar 28,91% dan pada 2021 mencapai 66,40%. 

Terjadi penurunan atas liabilitas dan aset perusahaan. Saldo laba sebagai 

salah satu komponen ekuitas juga mengalami penurunan sebagai 

dampak lebih lanjut dari implementasi PSAK 71. Namun, penurunan 

yang terjadi pada liabilitas perusahaan jauh lebih besar dibanding 

penurunan aset dan ekuitasnya sehingga berdampak pada penurunan 

kedua rasio secara signifikan. 

c. Rasio profitabilitas perusahaan yang diukur menggunakan rasio NPM, 

ROA, ROE menunjukkan penurunan pada 2020 dan peningkatan pada 

2021. Sementara itu, rasio BOPO mengalami hal yang sebaliknya, yaitu 

meningkat di 2020 dan menurun di 2021. Pada tahun 2020, secara rata-

rata, terjadi penurunan rasio NPM sebesar 12,04%, ROA sebesar 2,20%, 

dan ROE sebesar 12,40%, sedangkan BOPO meningkat sebesar 

15,04%. Untuk tahun 2021, rata-rata peningkatan rasio NPM sebesar 

14,87%, ROA sebesar 2,70%, ROE sebesar 8,82%, sedangkan BOPO 

menurun sebesar 12,05%. Pada tahun 2020 terjadi penurunan pada laba 

bersih perusahaan sebagai akibat dari meningkatnya beban penyisihan 

kerugian penurunan nilai yang signifikan dan penurunan pendapatan 

operasional. Sementara pada 2021, beban penyisihan tidak dibebankan 

sebesar yang terjadi pada 2020 sehingga beban operasional kembali 

turun. 
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d. Rasio aktivitas perusahaan yang diukur menggunakan rasio piutang 

pembiayaan neto terhadap total aset menunjukkan penurunan pada 2020 

dan peningkatan pada 2021. Pada tahun 2020 rata-rata penurunan rasio 

tersebut sebesar 5%, sedangkan tahun 2021 rata-rata terjadi peningkatan 

sebesar 2,94%. Selain peningkatan CKPN yang signifikan pada tahun 

2020 sehingga berakibat pada penurunan nilai piutang pembiayaan neto 

perusahaan, menurunnya daya beli masyarakat terhadap barang 

konsumtif menyebabkan fasilitas pendanaan (pemberian kredit) 

perusahaan pembiayaan konsumen ikut tertahan. 

 

5.2 Saran 

Dengan berlakunya PSAK 71 secara efektif mulai tahun 2020, proses 

perhitungan nilai CKPN yang perlu dibentuk perusahan menjadi semakin 

kompleks. Perusahaan perlu berhati-hati dan cermat dalam menetapkan hal-hal 

yang sifatnya masih belum pasti (perkiraan) dalam perhitungan CKPN. Perusahaan 

pembiayaan konsumen perlu lebih selektif dalam memberikan fasilitas pendanaan 

karena pembentukan CKPN berdasarkan PSAK 71 sudah mulai diperhitungkan 

sejak pemberian awal kredit. 

Saran bagi penelitian selanjutnya adalah untuk menggunakan pendekatan 

penelitian lain dalam rangka mendapat informasi lebih lanjut mengenai proses 

perhitungan CKPN berdasarkan ECL method perusahaan. Sehingga dapat 

memberikan hasil yang lebih mendalam mengenai seberapa besar dampak faktor-

faktor yang terlibat dalam perhitungan (terutama yang masih berupa perkiraan atau 

asumsi) terhadap nilai CKPN. Selain itu, dapat digunakan alat ukur kinerja 

keuangan lainnya agar dampak implementasi PSAK 71 terhadap kinerja keuangan 

perusahaan pembiayaan konsumen dapat dilihat secara lebih luas dan mendalam. 

 



 

 57  Politeknik Negeri Jakarta 
 

DAFTAR PUSTAKA 

Abdullah, M. (2015). Metode Penelitian Kuantitatif. Yogyakarta: Aswaja 

Pressindo. 

Ardhienus. (2018). Peran PSAK 71 dalam Pencegahan Krisis. 9 November 2022. 

https://investor.id/opinion/174550/peran-psak-71-dalam-pencegahan-krisis 

Bank Indonesia. (2009). Laporan Perekonomian Indonesia Tahun 2008, 9 

November 2022. 

https://www.bi.go.id/id/publikasi/laporan/Pages/lpi_2008.aspx 

Bank Indonesia. (2012). Peraturan Bank Indonesia Nomor 14/15/PBI/2012 tentang 

Penilaian Kualitas Aset Bank Umum. Bank Indonesia, 1–101. 

Cooper, D. R., & Schindler, P. S. (2013). Business Research Methods (12th ed.). 

New York: McGraw-Hill. 

Damayanti, R. A., & Suprayogi, N. (2019). Determinan Cadangan Kerugian 

Penurunan Nilai Pada Bank Syariah Di Indonesia. Jurnal Ekonomi Syariah 

Teori Dan Terapan, 5(5), 352. https://doi.org/10.20473/vol5iss20185pp352-

363 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis UGM. (2017). Makna CAR, ROA, LDR, Dan BOPO, 

17 Desember 2022. https://macroeconomicdashboard.feb.ugm.ac.id/makna-

car-roa-ldr-dan-bopo/ 

Financial Assets. (2023). 

https://corporatefinanceinstitute.com/resources/accounting/financial-assets/ 

Hanafi, M. M., & Halim, A. (2018). Analisis Laporan Keuangan. Yogyakarta: UPP 

STIM YKPN. 

Harahap, S. S. (2017). Analisis Kritis atas Laporan Keuangan. Jakarta: Rajawali 

Pers. 

Ikatan Akuntan Indonesia. (2018). Standar Akuntansi Keuangan. 

http://iaiglobal.or.id/v03/standar-akuntansi-keuangan/sak-efektif-14-sak-

disahkan-selama-tahun-2017 

Ikatan Akuntan Indonesia. (2020). Press Release “ Dampak Pandemi Covid-19 

Terhadap Penerapam PSAK 8 Peristiwa Setelah Periode Pelaporan Dan 

PSAK 71 Instrumen Keuangan". https://web.iaiglobal.or.id/Berita-

IAI/detail/press-release-â€“-dampak-pandemi-covid19-terhadap-penerapan-

psak-8-peristiwa-setelah-periode-pelaporan-dan-psak-71-instrumen-

keuangan 



58 
 

Politeknik Negeri Jakarta 
 

Ikatan Akuntan Indonesia. (2021). Modul CA - Pelaporan Korporat 2021. 

http://iaiglobal.or.id/v03/files/modul/pk_19/files/basic-html/page141.html 

Ikatan Akuntan Indonesia. (2022). Standar Akuntansi Keuangan. 

http://iaiglobal.or.id/v03/standar-akuntansi-keuangan/sak 

Indramawan, D. (2019). Implementasi PSAK 71 pada Perbankan. Buletin Ikatan 

Bankir Indonesia, 31, 1–7. www.theedgemarkets.com/article/cover-story-

banks-brace-mfrs9-impact 

International Accounting Standards Board. (2018). International Accounting 

Standard (IAS) 39. https://www.iasplus.com/en/standards/ias/ias39 

Isma, S. A. T. (2022). Analisis Dampak Penerapan PSAK 71 terhadap 

Pembentukan Cadangan Kerugian Penurunan Nilai dan Kinerja Keuangan 

Pada Entitas Perbankan yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Skripsi, 

Politeknik Negeri Jakarta. 

Jasman, & Mawardi. (2019). Dampak Penerapan PSAK 71 bagi Perbankan. 12 

November 2022. https://investor.id/opinion/201153/dampak-penerapan-psak-

71-bagi-perbankan 

Kasmir. (2016). Analisis Laporan Keuangan. Jakarta: Rajawali Pers. 

KPMG. (2014). First Impressions: IFRS 9 Financial Instruments. 

Kurniawan, A., & Firmansyah, A. (2021). Implementation of PSAK 71 in 

Indonesia: Mutual Fund Investment in Insurance Subsector Companies. 

Jambura Equilibrium Journal, 3(2), 94–111. 

Kusumaningtuti. (2016). Buku Literasi keuangan -Lembaga Pembiayaan. 

Lasdi, L., Natalia, I., & Mulia, T. W. (2012). Dampak Krisis Keuangan Global 

Terhadap Konservatisma Akuntansi dan Konservatisma Auditor di Indonesia. 

Jurnal Widya Manajemen & Akuntansi, 2(22), 1–22. 

Leavy, P. (2017). Research Design: Quantitative, Qualitative, Mixed Methods, 

Arts-Based, and Community-Based Participatory Research Approaches. New 

York: The Guilford Press. 

Menteri Keuangan Republik Indonesia. (2009). Peraturan Menteri Keuangan 

Nomor 100/PMK.010/2009 Tentang Perusahaan Pembiayaan Infrastruktur. 

Mustikawati, N. A. (2022). Analisis Dampak Penerapan PSAK 71 terhadap Kinerja 

Keuangan Himpunan Bank-Bank Milik Negara (HIMBARA) Tahun 2020. 

Skripsi, Politeknik Negeri Jakarta. 

Noor, J. (2017). Metodologi Penelitian Skripsi, Tesis, Disertasi, & Karya Ilmiah. 

Jakarta: Kencana. 



59 
 

Politeknik Negeri Jakarta 
 

Otoritas Jasa Keuangan. (2015). Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 

35/Pojk.05/2015 Tentang Penyelenggaraan Usaha Perusahaan Modal 

Ventura. 

Otoritas Jasa Keuangan. (2020). Statistik Lembaga Pembiayaan 2019. 

PwC Indonesia. (2019). PSAK 71 - Financial Instruments Understanding the 

Basics. 

Rahayu, D. (2021). Analisis Implementasi PSAK 71 Terhadap Cadangan Kerugian 

Penurunan Nilai (Studi Kasus Pada PT Bank XYZ Tbk). Jurnal Akuntansi 

Integratif, 7(1), 13–25. 

Rizky, M., Qodarina, N., & Firmansyah, A. (2022). Manajemen Laba Sebelum dan 

Setelah Penerapan PSAK 71 pada Perusahaan Subsektor Perbankan di 

Indonesia. Owner: Riset & Jurnal Akuntansi, 6(2), 1363–1372. 

Rudianto. (2013). Akuntansi Manajemen. Jakarta: Erlangga. 

Sugiyono. (2022). Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D. Bandung: 

Alfabeta. 

Sunyoto, D. (2016). Metodologi Penelitian Akuntansi. Bandung: Refika Aditama. 

Supratiknya, A. (2015). Metodologi Penelitian Kuantitatif & Kualitatif dalam 

Psikologi. Yogyakarta: Universitas Sanata Dharma. 

Susanti, S. D. (2022). OJK: Piutang pembiayaan multifinance terkontraksi 1,5 

persen. 25 April 2023. https://www.antaranews.com/berita/2669233/ojk-

piutang-pembiayaan-multifinance-terkontraksi-15-persen 

Susbiyani, A., Pandanwangi, C. A., & Fitriya, E. (2023). Analisis Penerapan Psak 

71 Terhadap Pencadangan Piutang Pada Perbankan. JURNAL RISET 

AKUNTANSI DAN BISNIS, 9(1), 91–98. 

http://jurnal.plb.ac.id/index.php/JRAK/article/view/951/584 

Turmono, & Mawarto. (2021). Analisis Rasio Keuangan Untuk Menilai Kinerja 

Keuangan Pada Perusahaan Multifinance yang Terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia Periode Tahun 2015-2019. Coopetition: Jurnal Ilmiah Manajemen, 

XII(2), 189–204. 

Yatulhusna, N. (2015). Pengaruh Profitabilitas, Leverage, Umur, dan Ukuran 

Perusahaan terhadap Manajemen Laba. Skripsi, Universitas Islam Negeri 

Syarif Hidayatullah. 



 

 60  Politeknik Negeri Jakarta 
 

LAMPIRAN 

Lampiran 1: Data yang digunakan dalam perhitungan CKPN (Dampak Penerapan 

Awal) 

 

Lampiran 2: Data-data yang digunakan dalam perhitungan rasio keuangan 

 

 



61 
 

Politeknik Negeri Jakarta 
 

 

 

 

 



62 
 

Politeknik Negeri Jakarta 
 

 

 

 



63 
 

Politeknik Negeri Jakarta 
 

Lampiran 3: Lembar Bimbingan Skripsi 

 LEMBAR BIMBINGAN 

NIM   : 1904431035 

Nama   : Dini Afriani 

Program Studi  : D4 Akuntansi Keuangan 

Dosen Pembimbing : Indianik Aminah, S.E., M.M. 

 

Tanggal Materi Bimbingan Tanda Tangan 

01 April 2023 Bimbingan Perdana 

(Pembahasan topik, masalah, 

variabel penelitian)  

09 April 2023 Bimbingan Bab 1 

 

12 April 2023 Revisi Bab 1 dan Bimbingan 

Bab 2-3 
 

17 April 2023 Revisi Bab 1-3 

 

04 Mei 2023 Revisi Bab 2-3 

 

08 Mei 2023 ACC Bab 1-3 untuk seminar 

proposal 
 

21 Juni 2023 Bimbingan Bab 4 

 

01 Juli 2023 Bimbingan dan revisi Bab 4-5 

 

04 Juli 2023 Finalisasi dan ACC untuk sidang 

akhir 
 

 

Menyetujui, KPS 

Depok, 04 Juli 2023 

 
Yusep Friya Purwa Setya, S.E., M.Ak. 

(NIP. 196302031990031001) 


